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Pendahuluan 
Peningkatan prestasi akademik merupakan harapan dari 
tiap mahasiswa. Untuk bisa memperoleh nilai yang baik 
maka mutlak mereka harus memenuhi tiap unsur penilaian 
yang disyaratkan oleh dosen mata kuliah. Beberapa bagian 
penilaian yang harus dipenuhi antara lain: Tugas, Partisipasi 
dikelas, MID test dan Finally Test. Untuk bisa membuat tugas 
maka mahasiswa diharapklan untuk mengusai/mempu 
menggunakan komputer dengan baik. Padalah kita ketahui 
bersama bahwa penerimaan mahasiswa yang dilakukan 
oleh Universitas Pattimura, terbuka untuk semua orang di 
Indonesia yang memenuhi kualifikasi yang disyaratkan. Ada 
yang dari kota tapi tidak sedikit mahasiswa yang berasal 
dari daerah-daerah pelosok. Ini meyebabkan ada mahasiswa 
yang saat mulai kuliah, mereka baru berhadapan secara 
langsung dengan alat yang disebut komputer. Ironis tapi ini 
kenyataan yang penulis temukan ketika mengajar mata 




Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan 
kecemasan komputer (kecemasan menggunakan 
komputer) pada mahasiswa pria dan wanita serta 
menunjukkan secara empiris pengaruh kecemasan 
komputer terhadap literasi komputer pada mahasiswa 
jurusan manajemen. 
Metode: Responden yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura yang berjumlah 
100 orang. Dari sampel yang digunakan, didominasi oleh 
wanita yaitu sebanyak 58 orang sedangkan sisanya 42 pria. 
Secara keseluruhan siswa yang dijadikan responden dalam 
penelitian ini telah melalui kursus Pengantar Aplikasi 
Komputer dan Manajemen Sistem Informasi. 
Hasil: Hasil penelitian membuktikan bahwa dari perspektif 
jenis kelamin, wanita lebih takut mengoperasikan 
komputer jika daripada pria, hasil dari berbagai variabel 
tes kemampuan untuk menggunakan komputer yang 
ditunjukkan oleh nilai positif menunjukkan 34,8 t dan nilai 
ini secara statistik signifikan pada 5% hati (α 0,05), nilai 
positif menunjukkan bahwa pria lebih mampu menguasai 
komputer jika dibandingkan dengan wanita. Kecemasan 
atau ketakutan dapat menyebabkan seseorang 
menggunakan komputer yang sulit dikuasai atau bahkan 
menambah spesialisasi di bidang komputer. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t adalah -
1,986 dengan nilai p adalah 0,49. Nilai p lebih kecil dari 
0,05. Salah satu faktor yang mungkin berperan dalam 
mengurangi efek negatif dari kecemasan menggunakan 
komputer ke komputer literasi adalah motivasi untuk 
belajar. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t 
adalah 2,462 dengan nilai p adalah 0,016. Nilai p lebih kecil 
dari 0,05. 
Kesimpulan: Dari perspektif gender, wanita lebih takut 
mengoperasikan komputer jka dibandingkan dengan pria; 
Kegelisahan atau ketakutan menggunakan komputer dapat 
menyebabkan seseorang sulit menguasai atau bahkan 
meningkatkan keahlianya dalam bidang komputer dan 
Salah satu faktor yang dapat berperan dalam mengurangi 
pengaruh negatif kecemasan menggunakan komputer 
terhadap keahlian menggunakan komputer adalah motivasi 
belajar 
Kata Kunci: Computer Anxiety, Skills Using Computer, 
Motivation, Students. 
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Manajemen di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Pattimura. 
Ketika teknologi komputer telah menjadi elemen yang 
melengkapi dan tidak terpisahkan dari proses pendidikan di 
jurusan manajemen, tidak bisa dipungkiri bahwa secara 
umum, masih ada individu yang bereaksi negatif mulai dari 
tanggapan yang pasif hingga penolakan yang sangat keras 
terhadap penggunaan komputer. Banyak dari masyarakat 
kita yang masih menganggap bahwa komputer merupakan 
alat yang mahal, canggih, sensitif terhadap kerusakan, 
mudah kena virus. Pemahaman ini tidak salah tapi dari 
sudut pandang lain, tipikal orang yang memiliki pemahaman 
seperti ini akan menggunakan komputer dengan sangat 
hati-hati atau bahkan bukan tidak mungkin akan 
menimbulkan kegelisahan/ketakutan (computer anxiety) 
dalam diri mereka ketika mengoperasikan komputer. Lewat 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa 
mahasiswa diperoleh informasi bahwa hal yang paling 
ditakutkan mereka ketika menggunakan komputer adalah 
ketika salah menekan tombol tertentu/tombol kunci maka 
akan berdampak pada hilangnya data yang ada pada media 
penyimpanan komputer.  
Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat 
perbedaan computer anxiety antara pria dan wanita. Ini 
mendorong peneliti meresa tertarik untuk melakukan 
pengujian lewat penelitian ini, sehingga peneliti akan 
mencoba untuk melihat pengaruh perbedaan gender 
terhadap kecemasan dalam menggunakan komputer.   
Untuk mengurangi pengaruh kecemasan/ketakutan 
menggunakan komputer ini maka sangat dibutuhkan 
motivasi yang kuat dari mahasiswa untuk mau berusaha 
belajar apapun konsekwensi yang mungkin saja terjadi. 
Motivasi merupakan daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu atau daya penggerak dari subyek 
untuk melakukan suatu perbuatan dalam suatu tujuan 
(Sardiman, [1]). Motivasi dirumuskan sebagai suatu proses 
yang menentukan tingkatan kegiatan serta arah umum dari 
tingkah laku manusia, merupakan konsep yang berkaitan 
dengan konsep-konsep yang lain seperti minat, konsep diri, 
sikap dan sebagainya sehingga dapat mempengaruhi 
mahasiswa yang dapat membangkitkan dan mengarahkan 
tingkah laku yang dimungkinkan untuk ditampilkan oleh 
para mahasiswa.  
Peran penting motivasi juga dibutuhkan saat mereka 
diperhadapkan dengan kegelisahan dalam mengoperasikan 
komputer. Diharapkan supaya dengan motivasi yang tinggi 
maka pengaruh negatif kegelisahan menggunaakan 
komputer terhadap keahlian menggunakan komputer dapat 
dikurangi. 
 
Materi dan Metode 
Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian (Arikunto, 
[2]). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh 
mahasiswa aktif Jurusan Manajemen yang terdaftar pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura Ambon 
tahun 2019 yang berjumlah 515 orang.  
Sampel Penelitian 
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti. Untuk mengetahui jumlah sampel minimal yang 
akan diambil dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
rumus Slovin dalam Arikunto [2] : 
n = 
N 
(1 + (Nxd2)) 
Keterangan : 
n : Ukuran Sampel Minimal 
N : Ukuran Populasi 
d : Presisi yang di gunakan (95% = α 5%)  
 
Untuk teknik penarikan sampel penulis menetapkan 
secara simple random sampling dimana tiap individu 
memiliki peluang yang sama untuk dipilih. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Penelitian 
Yang menjadi variable dalam penelitian ini, yaitu: 
 
Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:  
Computer anxiety (X1) 
Computer anxiety didefinisikan sebagai kecenderungan 
seseorang menjadi susah, khawatir, cemas, atau ketakutan 
mengenai penggunaan komputer dimasa sekarang dan 
dimasa mendatang (Igbaria dan Parasuraman, [9]). 
Pengukuran computer anxiety menggunakan CARS 
(Computer anxiety Rating Scale) yang dikembangkan oleh 
Heinssen, Glass & Knight [7], yang terdiri dari 20 item. 
 
Variabel Moderating 
Motivasi Belajar (X2) 
Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah kondisi internal 
yang mampu menimbulkan dorongan untuk belajar guna 
mencapai tujuan atau harapan dimasa yang akan datang. 
Variabel ini diukur dengan item pertanyaan yang terdiri dari 
12 item pertanyaan. 
 
Variabel dependen 
Keahlian Penggunaan Komputer (Y) 
Keahlian penggunaan komputer didefinisikan sebagai 
keahlian mahasiswa dalam hal menggunakan aplikasi 
komputer, system operasi komputer, penanganan file dan 
perangkat keras, penyimpanan data dan penggunaan 
keyboard (Indriantoro, [10]). Variabel ini diukur dengan 
menggunakan CSE (Computer Self-Efficacy Scale) yang 
dikembangkan oleh Compeau dan Higgins [4], yang terdiri 
dari 29 item pertanyaan. 
Instrument dalam penelitian ini akan diukur dengan 
menggunakan skala Likert. Dimana dalam skala Likert, 
responden akan diberikan pertanyaan-pertanyaan dengan 
beberapa alternatif jawaban yang dianggap sangat tepat 
oleh responden. Untuk mengindikasikan tingkat CSE, CARS, 
dan motivasi belajar adalah 5 poin skala Likert, yaitu: 
1. Sangat setuju dengan skor  : 5 
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2. Setuju dengan skor    : 4 
3. Ragu-ragu dengan skor  : 3 
4. Tidak setuju dengan skor  : 2 
5. Sangat tidak setuju dengan skor : 1 
 
Menguji Instrumen Penelitian 
Dalam menguji instrument penelitian, peneliti melakukan 
pengukuran antara lain sebagai berikut: 
a. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau kesahian suatu instrumen. 
(Arikunto, [2]). Uji validitas digunakan untuk 
mengetahui tepat tidaknya angket yang tersebar. Dalam 
uji validitas ini digunakan rumus korelasi product 
moment yang dikemukakan oleh Pearson yaitu dengan 
cara mengkorelasikan bulir item dengan total. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik, agar mengetahui 
ketepatan nilai angket maka digunakan Uji Reliabilitas. 
c. Teknik Analisa Data 
Untuk memudahkan dalam menganalisis data yang akan 
dikumpulkan dari hasil survey lapangan terhadap 
responden, langkah selanjutnya adalah pengolahan 
data. Teknik pengolahan data untuk uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier ganda dan uji beda rata-rata (Independent 
Samples T-Test).  
 
Uji Hipotesis Penelitian 
Hipotesis 1 dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan uji beda rata-rata (Independent Samples T-
Test). Dimana hipotesis diterima, jika terdapat perbedaan 
signifikan antara pengguna komputer oleh pria dan wanita. 
Pengujian hipotesis 2 dan 3 dilakukan dengan menggunakan 
regresi linier berganda seperti model dibawah ini:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3(X1. X2) + e 
Keterangan: 
Y  =  Keahlian Penggunaan Komputer 
b1...b3  =  Koefisien Korelasi 
X1  =  Computer anxiety 
X2  =  Motivasi Belajar 
a  =  Konstan 
e  =  eror term 
Hipotesis 2 diterima, jika koefisien b1 bernilai negatif dan 
secara statistic signifikan pada level 5% (α 0,05), ini berarti 
pengaruh negatif computer anxiety terhadap keahlian 
pemakai komputer.  
Hipotesis 3 diterima, jika koefisien b3 bernilai positif dan 
secara statistic signifikan pada level 5% (α 0,05), ini berarti 
pengaruh negatif computer anxiety terhadap keahlian 





Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur oleh kuesioner 
tersebut. 
Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dengan 
menggunakan analisis factor (factor analysis) yaitu dengan 
menggunakan nilai factor loading untuk memastikan 
masing-masing pertanyaan terklasifikasi pada setiap 
variable yang ditentukan. Nilai factor loading adalah sebagai 
berikut : >/ 0,3 tergolong signifikan, >/ 0,4 tergolong lebih 
dari signifikan dan >/ 0,5 tergolong sangat signifikan. Hasil 
uji validitas dapat dilihat pada table 1 berikut ini. 
 
Tabel 1: Hasil Uji Validitas 
 
Indikator Koefisien Korelasi Ket 
CA_1 .881** Valid 
CA_2 .847** Valid 
CA_3 .761** Valid 
CA_4 .822** Valid 
KMK_1 .608** Valid 
KMK_2 .697** Valid 
KMK_3 .807** Valid 
KMK_4 .794** Valid 
KMK_5 .843** Valid 
KMK_6 .803** Valid 
KMK_7 .774** Valid 
KMK_8 .776** Valid 
KMK_9 .819** Valid 
KMK_10 .677** Valid 
MB_1 .775** Valid 
MB_2 .793** Valid 
MB_3 .661** Valid 
MB_4 .656** Valid 
MB_5 .691** Valid 
MB_6 .680** Valid 
MB_7 .727** Valid 
MB_8 .590** Valid 
MB_9 .580** Valid 
MB_10 .793** Valid 
Sumber: Data Primer, 2019 
 
Hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
instrument penelitian dari ketiga variable adalah valid 
karena pertanyaan-pertanyaan tersebut rata-rata memiliki 
nilai factor loading >= 0,3. 
 
Uji Reliabilitas   
Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
apakah hasil pengukuran yang dilakukan tetap konsisten 
jika dilakukan pengukuran dua atau lebih terhadap gejala 
ang sama dengan alat ukur yang sama. Dalam penelitian ini, 
uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha 
dari masing-masing instrument penelitian. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada table 2 berikut ini. 
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Tabel 2: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Variabel Cronbach's Alpha Ket 
CA 0.846 Reliabel 
KMK 0.916 Reliabel 
MB 0.878 Reliabel 
Sumber: Data Primer, 2019 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolonieritas 
 Multikolinearitas dapat disebabkan kerena adanya efek 
kombinasi dua atau lebih variable independen. Nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF) mengukur 
variabilitas. Variable independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh Variable independen lainnya. Nilai   
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 
(karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
variable < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.  Adapun 
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF 
CA .043 3.229 
MB .089 7.238 
CAxMB .020 5.251 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tolerance semua 
variable lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Ini 
menegaskan tidak ada multikolinearitas yang serius. 
 
Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan ang 
lain tetap, maka disebut homoskedasitas, dan jika berbeda 
disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedasitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedasitas dalam 
penelitian ini, maka dilakukan analisa dengan melihat 
scatterplot antara nilai prediksi variable dependen (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 
heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, 
dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) 




Hasil uji heteroskedasitas menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar secara acak, dimana penyebarannya berada baik 
diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model-model regresi ini 
tidak terjadi heteroskedasitas. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah vaiabel 
dependen dan independen dalam model regresi memiliki 
distribusi normal atau tidak. Model regresi ang baik 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji 
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menganalisis grafik histogram ang membandingkan antara 
data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Selain itu, uji normalitas dalam penelitian ini juga 
dilakukan dengan melihat grafik normal probability plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, dan ploting normal akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Jika distribusi adalah normal, maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
grafik dan tabel dibawah ini.  
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Normal Parametersa,b Mean 4.9516600 
Std. Deviation 3.86879796 
Most Extreme Differences Absolute .144 
Positive .073 
Negative -.144 
Test Statistic .144 
Asymp. Sig. (2-tailed) .329c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Hasil uji normalitas menunjukkan grafik histogram 
memberikan pola distribusi yang mendekati normal. 
Begitupun dengan grafik normal probability plot dari 
persamaan 1 dan persamaan 2 memperlihatkan penyebaran 
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal. Dengan demikian model regresi ini layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas, didukung 
dengan hasil uji statistic non parametric Kolmogrov-
Smirnov (K-S) yang menunjukkan signifikansi <0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 
normal. 
 
Uji Hipotesis Penelitian 
Hasil uji hipotesis 1 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menguji keahlian 
menggunakan komputer. Hipotesis ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa beberapa hasil penelitian sebelumnya 
menujukkan bahwa tingkat kesemasan wanita lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan pria. Oleh karena itu wanita 
diperkirakan akan cemas saat menggunakan komputer 
sehingga mengakibatkan terdapat perbedaan tingkat 
kemampuan mereka jika dibandingkan dengan pria. Hasil 
pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
 
Tabel 4: Hasil Uji Hipotesis 1 
One-Sample Test 
 
Test Value = 1 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
KMK 34.846 99 .000 27.52000 25.9529 29.0871 
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.543 4.328  1.743 .085   
CA -.648 .546 -.286 -1.986 .049 .043 3.229 
MB .329 .206 .267 2.091 .042 .089 7.238 
CAxMB .039 .016 .881 2.462 .016 .020 5.251 
a. Dependent Variable: KMK 
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Hasil uji beda variabel kemampuan memakai komputer 
ditunjukkan dengan nilai t positif mengindikasikan 34.8 dan 
nilai ini secara statistik signifikan pada lever 5% (α 0,05), 
nilai positif mengindikasikan bahwa pria lebih mampu 
menguasai komputer jika dibandingkan dengan wanita. 
Dengan demikian maka hipotesis 1 dalam penelitian ini 
terdukung bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
kemampuan menguasai komputer antara responden pria 
dan wanita. 
 
Hasil uji hipotesis 2 dan 3 
Setelah melalui uji validitas, reliabilitas dan semua uji 
asumsi klasik yang mendasari model regresi, maka dapat 
dilakukan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis 2 dan 3 dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa kegelisahan 
menggunakan komputer (computer anxiety) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap keahlian menggunakan 
komputer pada mahasiswa di jurusan manajemen. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t adalah -
1,986 dengan p value adalah 0,49. Nilai p value tersebut 
lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian 
kegelisahan menggunakan komputer (computer anxiety) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap keahlian 
menggunakan komputer pada mahasiswa di jurusan 
manajemen, atau dengan kata lain hipotesis 2 diterima.  
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa motivasi belajar 
mampu mengurangi pengaruh negatif kegelisahan 
menggunakan komputer (computer anxiety) terhadap 
keahlian menggunakan komputer pada mahasiswa jurusan 
manajemen. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai t adalah 2,462 dengan p value adalah 0,16. Nilai p value 
tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan 
motivasi belajar mampu mengurangi pengaruh negatif 
kegelisahan menggunakan komputer (computer anxiety) 
terhadap keahlian menggunakan komputer pada mahasiswa 
jurusan manajemen, atau dengan kata lain hipotesis 3 
diterima.  
 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Hasil uji simultan variabel penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut.  
 
Tabel 6: Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4693.168 3 1564.389 101.351 .000b 
Residual 1481.792 96 15.435   
Total 6174.960 99    
a. Dependent Variable: KMK 
b. Predictors: (Constant), CAxMB, MB, CA 
 
Tabel 7: Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .872a .760 .753 3.92878 
a. Predictors: (Constant), CAxMB, MB, CA 
b. Dependent Variable: KMK 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F 
menunjukkan angka 101,35 dan secara statistik nilai ini 
signifikan pada level 1% (α=0,01). Ini berarti secara 
bersama, kegelisahan menggunakan komputer (computer 
anxiety) dan motivasi belajar berpengaruh signifikan 
terhadap keahlian menggunakan komputer. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan berapa persen 
variabel independen mampu untuk menjelaskan 
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Hasil koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut.  
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi adalah sebesar 0,76. Ini berarti pengaruh 
variabel kegelisahan menggunakan komputer (computer 
anxiety) dan motivasi belajar terhadap keahlian 
menggunakan komputer adalah sebesar 76% atau dengan 
kata lain besar pengaruh variabel atau faktor-faktor lain 




Penelitian ini membuktikan bahwa wanita lebih 
cenderung untuk takut mengunakan komputer sehingga 
berdampak pada penguasaanya terhadap komputer. Dari 
perspektif gender, wanita lebih takut mengoperasikan 
komputer jka dibandingka dengan pria, hal ini mungkin 
dikarenakan wanita lebih berhati-hati dan mereka 
berprasangka lebih terhadap kemungkinan kerusakan 
sebagai akibat dari mengoperasikan komputer yang pada 
kenyataanya apa yang dirisaukan belum tentu akan terjadi 
demikian. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya 
pengaruh jenis kelamin terhadap computer anxiety. Rifa dan 
Gudono, [11] menemukan bahwa jenis kelamin 
berhubungan negatif dengan keahlian End User Computing 
(EUC). Karyawan pria memiliki keahlian dalam EUC yang 
lebih tinggi dibandingkan karyawan wanita. Hal ini 
disebabkan karakteristik personaliti yang berbeda antara 
pria dan wanita. Rustiana [12] menemukan bahwa keahlian 
pria lebih baik dari keahlian wanita dalam menggunakan 
komputer. Harrison dan Rainer [6] juga menemukan bahwa 
personil End User Computing pria mempunyai keahlian 
komputer yang lebih tinggi dari pada wanita. Sedangkan 
menurut Rifa dan Gudono [11] serta Indriantoro [10] 
keahlian komputer berasosiasi negatif dengan sikap 
individu (computer anxiety), sehingga ada kemungkinan 
computer anxiety pada wanita lebih tinggi dibandingkan 
pria. Colley et al. (1994) dalam Havelka [8], menemukan 
computer anxiety pada pria lebih rendah dibandingkan 
wanita.   
Namun Igbaria dan Parasuraman [9], dan Indriantoro [10] 
menemukan hasil yang berbeda yaitu tidak terdapat 
perbedaan sikap (computer anxiety) antara pria dan wanita 
dalam pemakaian personal computer. Wijaya dan Johan [14] 
juga menemukan hasil yang berbeda dengan temuan Rifa 
dan Gudono [11], yaitu tidak terdapat perbedaan computer 
anxiety pada dosen wanita dan dosen pria.  
Menurut Rustiana [12], pendekatan sosialisasi gender 
(gender sosialization approach) menyatakan bahwa pria 
dan wanita membawa perbedaan nilai dan perlakuan dalam 
pekerjaannya. Perbedaan ini disebabkan karena pria dan 
wanita mengembangkan bidang peminatan, keputusan, dan 
praktik yang berbeda sehubungan dengan pekerjaannya 
(Betz dan Shepard, [3]). Pria akan melakukan apa saja untuk 
mencapai kesuksesan, termasuk untuk bertindak secara 
kreatif dan inovatif. Sedangkan wanita dalam melakukan 
tugas-tugasnya lebih mementingkan aspek harmonisasi 
dengan relasi pekerjaannya dan kurang menunjukkan aspek 
kreatif dan inovatif. Dalam kaitannya dengan keahlian 
menggunakan komputer, pria cenderung lebih baik 
dibanding dengan wanita. Hal ini menunjukkan bahwa pria 
memiliki peminatan, keputusan, dan praktis yang berbeda 
khususnya dalam pengembangan teknologi informasi 
dibanding dengan wanita (Rustiana, [12]). 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa kegelisahan atau 
ketakutan menggunakan komputer dapat menyebabkan 
seseorang sulit menguasai atau bahkan meningkatkan 
keahlianya dalam bidang komputer. Ini dikarenakan dalam 
benak banyak orang, komputer merupakan alat yang mahal, 
sensitif dan gampang bermasalah ketika pengoperasianya 
dilakukan tidak sesuai dengan prosedurnya. Pemahaman ini 
tidak seluruhnya salah, akan tetapi jika konsep pikir seperti 
ini dimiliki oleh tiap orang teristimewah mahasiswa yang 
keseharian aktivitas perkuliahanya akan bersentukan 
dengan komputer maka hampir dapat dipastikan bahwa dia 
tidak akan pernah dapat menguasai komputer dengan 
benar. Padahal peningkatan kinerja individu yang berkaitan 
dengan tugas dan tanggungjawabnya didunia kerja kelak 
akan sangat ditentukan oleh penguasaan komputer.  
Beberapa penelitian terdahulu juga mengkonfirmasi 
bahwa ketakutan terhadap komputer akan menyebabkan 
kaahlian seseorang dalam menggunakan komputer tidak 
akan meningkat. Computer anxiety merupakan 
kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir, atau 
ketakutan mengenai penggunaan komputer di masa 
sekarang dan di masa yang akan datang (Igbaria dan 
Parasuraman, [9]). Hal itu bisa terjadi pada mahasiswa 
ketika sedang menggunakan komputer. Perasaan akan takut 
membuat pekerjaan mereka kacau, tangan mereka akan 
berkeringat ketika sedang bekerja menggunakan komputer, 
merasa ragu dalam menekan tombol komputer, dan 
sebagainya. Tentu hal itu akan sangat mengganggu 
pekerjaan mereka. Teknologi komputer yang seharusnya 
menolong mereka untuk bekerja  dengan  lebih  cepat  dan  
mudah,  tetapi  yang  terjadinya  sebaliknya, membuat 
mereka bekerja dengan lebih lama dan sulit. Perusahaan 
tentu tidak menginginkan hal seperti itu terjadi. 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel computer 
anxiety dengan keahlian dalam menggunakan komputer 
dinyatakan memiliki pengaruh negatif yang kuat. Hal 
tersebut menyebabkan terjadinya tingkat keahlian 
mahasiswa dalam menggunakan komputer yang rendah jika 
tingkat computer anxiety tinggi. Begitu juga jika tingkat 
computer anxiety mahasiswa rendah, maka tingkat keahlian 
mahasiswa dalam menggunakan komputer tinggi. Pengguna 
komputer dengan computer anxiety rendah memiliki 
keyakinan bahwa kehadiran teknologi komputer tidak akan 
mendominasi kehidupan manusia atau  menghilangkan  
kemampuan  seseorang,  sehingga  timbul  suatu  keinginan  
yang kuat untuk mempelajari pemanfaatan komputer. 
Tetapi sebaliknya, jika pengguna komputer dengan 
computer anxiety tinggi, mereka akan memiliki keyakinan 
bahwa kehadiran teknologi komputer akan mendominasi 
kehidupan manusia atau menghilangkan kemampuan 
seseorang sehingga tidak ada keinginan yang kuat untuk 
mempelajari pemanfaatan komputer. Oleh karena itu, 
computer anxiety merupakan faktor yang sangat 
memengaruhi keahlian mahasiswa dalam menggunakan 
komputer. Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Sudaryono et al [13], yang menyatakan bahwa computer 
anxiety mempunyai pengaruh negatif terhadap keahlian 
mahasiswa dalam menggunakan komputer. 
Salah satu faktor yang dapat berperan dalam mengurangi 
pengaruh negatif kecemasan menggunakan komputer 
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terhadap keahlian menggunakan komputer adalah motivasi 
belajar. Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam 
menentukan proses dan keberhasilan dalam belajar 
mahasiswa. Dengan motivasi orang akan terdorong untuk 
bekerja mencapai sasaran dan tujuannya karena yakin dan 
sadar akan kebaikan, kepentingan dan manfaatnya. Bagi 
mahasiswa motivasi ini sangat penting karena dapat 
menggerakkan perilaku mereka kearah yang positif 
sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan 
serta menanggung resiko dalam belajar. Dalam kaitanya 
dengan kecemasan menggunakan komputer, ketika 
mahasiswa termotivasi untuk terus belajar maka dapat 
dipastikan bahwa perlahan tapi pasti keahlianya dalam 
menggunakan komputer akan mengalami pengingkatan 
sehingga bekal ketrampilan yang dimilikinya di kampus 
akan menjadi bargaining dalam mencari pekerjaan yang 
baik dimasa yang akan datang. 
 
Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
antara lain: 
1. Dari perspektif gender, wanita lebih takut 
mengoperasikan komputer jka dibandingkan dengan 
pria, Hasil uji beda variabel kemampuan memakai 
komputer ditunjukkan dengan nilai t positif 
mengindikasikan 34.8 dan nilai ini secara statistik 
signifikan pada lever 5% (α 0,05), nilai positif 
mengindikasikan bahwa pria lebih mampu menguasai 
komputer jika dibandingkan dengan wanita. 
2. Kegelisahan atau ketakutan menggunakan komputer 
dapat menyebabkan seseorang sulit menguasai atau 
bahkan meningkatkan keahlianya dalam bidang 
komputer. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa nilai t adalah -1,986 dengan p value adalah 0,49. 
Nilai p value tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 
0,05. 
3. Salah satu faktor yang dapat berperan dalam 
mengurangi pengaruh negatif kecemasan menggunakan 
komputer terhadap keahlian menggunakan komputer 
adalah motivasi belajar. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa nilai t adalah 2,462 dengan p value 




Di era global seperti sekarang ini, ketrampilan 
menggunakan komputer merupakan syarat mutlak untuk 
berkarya di dunia kerja. Untuk itu mahasiswa harus 
memiliki motivasi belajar yang tinggi agar dapat menekan 
pengaruh kecemasan menggunakan komputer dan pada 
giliranya ketrampilan mereka akan bertambah istimewa 
untuk mahasiswa wanita. 
 
Standar Etika 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak mempunyai standar 
etika karena penggunaan subjek/sampel penelitian tidak 
mendapat treatment (perlakuan) khusus. 
 
Konflik kepentingan 




Penelitian ini merupakan penelitian mandiri yang dibiayai 
dengan anggaran pribadi. 
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